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Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL – PRODI
	

	
	A.02
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika

	
	A.03
	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila

	
	A.04
	Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta bertanggung jawab pada bangsa dan negara

	
	A.07
	Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

	
	A.08
	Menginternalisasikan nilai, norma, dan etika akademik

	
	B.01
	Mengembangkan menemukan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau  teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;

	
	B.03
	Menyusun penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian teoritis dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan, teknologi, seni dan inovasi yang dituangkan dalam bentuk disertasi, dan makalah yang telah diterbitkan di jurnal internasional bereputasi;

	
	B.04
	Mengembangkan peta jalan penelitian dengan pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, berdasarkan kajian tentang sasaran pokok penelitian dan konstelasinya pada sasaran yang lebih luas

	
	B.05
	Menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media massa atau langsung kepada masyarakat;

	
	B.08
	Mengembangkan dan memelihara hubungan kolegial dan kesejawatan di dalam lingkungan sendiri atau melalui jaringan kerjasama dengan komunitas peneliti di luar lembaga.

	
	B.13
	Membentuk konsep dan teori secara filosofis yang bersumber dari karya akademik yang bereputasi baik jurnal nasional terakreditasi maupun internasional yang bereputasi;

	
	B.14
	Mempublikasikan karya ilmiah bidang  hukum keluarga Islam pada jurnal internasional bereputasi;

	
	B.15
	Mempresentasikan karya ilmiah dalam pertemuan ilmiah tingkat nasional maupun internasional bidang hukum keluarga Islam;

	
	B.16
	Menyusun program-program inovasi bidang hukum keluarga Islam berdasarkan riset.

	
	C.01
	Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/ atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner

	
	C.02
	Menguasai filosofi bidang keilmuan terkait dengan kewarganegaraan, wawasan kebangsaan dan global melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner

	
	C.03
	Menguasai filosafi bidang keilmuan terkait keagamaan dalam konteks nasional ataupun global melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner

	
	C.04
	Mengembangkan dan menemukan konsep dan teori Hukum Keluarga Islam yang terintegrasi dengan keilmuan lain melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;

	
	C.05
	Mengembangkan dan menemukan teori pembelajaran hukum keluarga Islam melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;

	
	C.06
	Mengembangkan dan menemukan permasalahan hukum keluarga Islam dan implementasinya melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner;

	
	C.07
	Mengembangkan dan menemukan teori dalam hukum keluarga Islam melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner.

	
	C.08
	Menguasai, mengembangkan, menemukan, dan memecahkan masalah atau isu-isu kontemporer bidang hukum keluarga Islam melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner

	
	E.01
	Mampu menyusun penelitian yang memfokuskan pada kajian Hukum Keluarga Islam Nusantara.

	
	E.02
	Mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru bidang hukum keluarga yang dapat memberikan kontribusi pada pengembangan sikap moderasi beragama.

	
	
	

	
	CPMK

	
	1
	Mahasiswa mampu memahami  esensi Filsafat Hukum bagi kemajuan ilmu pengetahuan bidang hukum;

	
	2
	Mahasiswa mampu memahami  relevansi, signifikasi, sinergitas dan integrasi antara Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum dengan Filsafat Hukum islam

	
	3
	Mahasiswa mampu membandingkan dan menganalisis berbagai Teori Pemerlakuan Hukum Islam di Indonesia 

	
	4
	Mahasiswa mampu menguasai   teks dan konteks serta menganalisis perjalanan  Aliran Filsafat Hukum yang  mempengaruhi dan menghasilkan Teori Hukum di Indonesia mulai dari Teori Hukum Pembangunan, Teori Hukum Progresif dan Teori Hukum Integratif

	
	5
	Mahasiswa mampu memahami, membandingkan dan menganalisis Aliran-Aliran  dalam Filsafat Hukum yang menghasilkan Teori-Teori Hukum  

	
	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Filsafat Hukum dalam Kaitannya dengan Filsafat Hukum Islam dan Hukum Keluarga Islam serta menganalisis perspektif filosofis dari kasus-kasus nyata yang terjadi di masyarakat 

	
	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Konstruk dan Perinsip-Prinsip Dasar Epistemologi Hukum Islam

	
	8
	Mahasiswa mampu menganalis dan menjelaskan tentang Paradigma Hukum Progresif dalam HKI, Teori dan Metode Hukum Progresif, Implementasi Hukum Islam Progresif di Pengadilan Agama

	
	9
	Mahasiswa mampu menganalis dan menjelaskan tentang Perkembangan Pekimiran dalam Filsafat Hukum Islam

	
	Sub CPMK

	
	1
	Memahami eksistensi Filsafat Hukum bagi kemajuan ilmu pengetahuan di bidang  hukum keluarga Islam berupa : tiga tiang penyangga Filsafat Ilmu dan kontribusinya dalam bangunan teori Hukum keluarga Islam; Implemntasi tiga tiang peyangga filsafat ilmu dalam proposal riset dan  Pohon keilmuan hukum keluarga Islam

	
	2
	Menjelaskan dan menganalisis relevansi, signifikasi, sinergitas dan integrasi antara Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum

	
	3
	Menjelaskan aliran filsafat hukum yang mempengaruhi pembentukan Teori Hukum di Indonesia mulai dari Teori Hukum Pembangunan, Teori Hukum Progresif dan Teori Hukum Integratif

	
	4
	 Mendeksripsikan dan mampu membandingkan Teori Pemberlakuan Hukum Islam di Indonesia mulai dari Teori Receptio in Complexu sampai Teori Eklektisisme

	
	5
	Memahami, menjelaskan serta menganalisis aspek sejarah kelahiran aliran filsafat hukum Alam, Positivisme Hukum dan Utilitarianisme serta eksistensi dan analisis kasus hukum yang terjadi di Indonesia 

	
	6
	Memahami, menjelaskan serta menganalisis aspek sejarah kelahiran aliran filsafat Sejarah Hukum, Sosioligical Jurisprudence, Realisme Hukum dan Aliran Hukum Bebas (Freirechlehre) serta eksistensi dan analisis kasus hukum yang terjadi di Indonesia

	
	7
	Mamahami dan menjelaskan pemikiran  ahli filsafat hukum Islam, kegunaan filsafat hukum islam, falsafah hukum islam, filsafat hukum islam dalam bidang ibadah dan hukum keluarga islam dalam perspektif filosofis dan teoritis

	
	7
		Memahami dan menjelaskan konsep dasar tentang Epistemologi Hukum Islam, Hakikat, Quiditas atau Esensi, Khabar Sadiq dan Khabar Kadib ; Hakekat Konsep Maslahah dan Mudharah dalam Perspektif Filsafat Hukum dan Paradigma Hukum Progressif dalam HKI
	




	
	8
	Memahami dan menjelaskan konsep dasar tentang Teologi Feminisme dan Maskulinisme Perspektif Qawaid Fiqhiyah dan Filsafat Hukum ; Berfilsafat dengan Maqashid Al Shari'ah dan kasus-kasus hukum dikaitkan dengan cara pandang filsafat hukum Islam

	Deskripsi Singkat MK
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dan relevansi filsafat hukum, teori hukum dan ilmu hukum yang terintegrasi dengan filsafat hukum Islam dalam  merancang, menemukan dan membangun teori hukum keluarga Islam di masa depan.

	Materi Pembelajaran/
Pokok Bahasan
	1. Relevansi, signifikasi, sinergitas dan integrasi antara Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum dengan Filsafat Hukum Islam
2. Eksistensi Filsafat Hukum bagi kemajuan ilmu pengetahuan di bidang  hukum keluarga Islam
3. Aliran filsafat hukum yang mempengaruhi pembentukan Teori Hukum di Indonesia
4. Sejarah kelahiran aliran filsafat hukum,  eksistensi saat ini dan analisis  kasus hukum yang terjadi di Indonesia
5. Pemikiran  ahli filsafat hukum Islam, kegunaan filsafat hukum islam, falsafah hukum islam, filsafat hukum islam dalam bidang ibadah dan hukum keluarga islam dalam perspektif filosofis dan teoritis

	Pustaka 
	Utama:

	
	1. Basyir, Ahmad Azhar, Pokok-pokok Persoalan Filsafat Hukum Islam, Yogyakarta: Perpustakaan dan Penerbitan, FH UII, 1984\
2. Bruggink , J.J.H. Refleksi Tentang Hukum. (Alih Bahasa B. Arief Sidharta), Ke-II. Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999.
3. Harry, Musleh, Saifullah Saifullah, Jundiani Jundiani, Meisy Fajarani, Examining the Provision of Legal and Religious Education to Islamic Families to Safeguard the Rights and Well-Being of Women and Children: A Case Study Conducted in Malang Regency, East Java, Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Vol 8, No 3 (2024) http://repository.uin-malang.ac.id/20409/
4. Huijbers, Theo, Filsafat Hukum Dalam Lintasan Sejarah. Kanisius, Bandung, 1982.
5. Meuwissen, Meuwissen tentang Pengembanan Hukum, Ilmu Hukum, Teori Hukum dan Filsafat Hukum, diterjamahkan B. Arief  Sidharta, (Refika Aditama Bandung, 2009
6. Praja, Juhaya S., Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Pusat Penerbitan UNISBA, 1995
7. Rasjidi, Lili, dan Sidharta B. Arief. Filsafat Hukum Mazhab dan Refleksinya. Bandung: CV. Remaja Karya,1989.
8. Rasjidi, Lili dan Ira Thania. Dasar-Dasar Filsafat dan Teori Hukum. Ke-IX. Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004.
9. Roscoe Pound, An Introduction to the Philosophy of Law, New Haven: Yale University Press,1922
10. Saebani, Beni Ahmad Filsafat Hukum Islam,Bandung: Pustaka Setia, 2007
11. Saifullah,Dinamika Teori Hukum. Sebuah Pembacaan Kritik Pradigmatik. ISBN : 978-602-229-931-8., Penerbit Pustaka Pelajar Yogyakarta, Cetakan I September 2018. http://repository.uin-malang.ac.id/3848/
12. Saifullah, Saifullah and Lutfi, Mustafa and Azis, Abdul (2020) Transformasi nilai-nilai hukum Islam dalam yurisprudensi putusan Mahkamah Konstitusi perspektif teori hukum integratif. De Jure: Jurnal Hukum dan Syar'iah, 12 (1). pp. 1-16. ISSN 2528-1658 dan 2528-1658. http://repository.uin-malang.ac.id/8813/
13. Saifullah, Saifullah and Lutfi, Mustafa (2020) Critical analysis of the progressive law theory on the constitutional court judges’ decisions in Indonesia regarding marriageable age limit. Pertanika Journal of Social Science and Humanities, 28 (1). ISSN 0128-7702. http://repository.uin-malang.ac.id/5257/
14. Saifullah, Saifullah and Kharlie, Ahmad Tholabi and Supriyadi, Aditya Prastian (2022) The decision of constitutional justices: Between juridical considerations and Islamic values in the Indonesian legal system. Kasetsart Journal of Social Sciences, 43 (4). pp. 921-930. ISSN 2452-3151 http://repository.uin-malang.ac.id/11849/
15. Saifullah, Refleksi Sosiologi Hukum, PT Refika Aditama Bandung, 2022, http://repository.uin-malang.ac.id/12690/
16. Saifullah, Saifullah (2023) Studi kritis teori hukum progresif dalam sistem hukum nasional di Indonesia. Research Report. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang. (Unpublished), LAPORAN PENELITIAN, 2023, http://repository.uin-malang.ac.id/17517/
17. Saifullah, Teori Hukum : Saripati Pemikiran Teoritisi Hukum, CV. Rumpun Dua Belas, Malang, 2024, ISBN : 978-623-10-3910-4
18. Salman Soemadiningrat, Otje. Filsafat Hukum (Perkembangan & Dinamika Masalah). Pertama. Bandung: Refika Aditama, 2009.


	
	Pendukung:

	
	1. Atmadja, I Dewa Gede dan I Nyoman Putu Budiartha, Teori-Teori Hukum , Malang, Setara Press 2018
2. Atmasasmita, Romli,, Teori Hukum Integratif : Rekonstruksi terhadap Teori Hukum Pembangunan dan Teori Hukum Progresif, Azizy, A.Qodri Eklektisisme Hukum Nasional: Kompetisi antara Hukum Islam dan Hukum Umum. Yogyakarta: Gama Media, 2002
3. Bentham, Jeremy Bentham. An Introduction to the Principles of Morals and Legislation.Kihthener: Botoche Books,2000.
4. Black , Donald The Behavior of Law, Departement of Sociology Yale University, New Haven, Connecticut, 1976
5. Dimyati, Khudzaifah,Teorisasi Hukum. Studi tentang Perkembangan Pemikiran Hukum di Indonedsia 1945-1990, Muhammadiyah University Press, Pabelan Surakarta, 2004.
6. Dimyati Khudzaifah & Kelik Wardiono., Paradigma Rasional Dalam Ilmu Hukum, Basis Epistemologis, Pure Theory of Law Hans Kelsen, Yogyakarta Genta, 2014
7. E Manulang, Fernando,. Menggapai Hukum Berkeadilan, Jakarta: Penerbit  Buku Kompas, 2007
8. Friedman, Lawrence M., The Legal System : A Social Science Perspective ,New York: Russel Sage Foundation, 1975
9. Friedmann, W.Legal Theory,  Fifth Edition, Columbia University Press, New York, 1967
10. Gijssels, Jan, Mark Van Hoecke, Wat Is Rechtsteorie?, diterjemahkan oleh B. Arief Sidharta, 2001, Apakah TeoriHukum itu?, Bandung, Laboratorium Fakultas Hukum Universitas Parahyangan; 1982
11. Hart, H.L.The Concept of Law, Oxford University Press, 1961
12. Nonet , Philippe  & Philip Selznick, Law and Society in Transition: Toward Responsive LawHar, per & Row: New York ,  1978 
13. Mangabeira Unger, Roberto The Critical Legal Studies Movement. Cambridge: Harvard University Press, 1983
14. Metokusumo Sudikno., Teori Hukum, Cetakan Kelima, Yogyakarta, Universitas Atmajaya Press, 2015
15. Mcleod. Ian, Legal Theory, Fourth Edition, Palgrave Macmillan, London, Great Britain, 2007
16. Kelsen, Hans.Introduction to the Problem of Legal Theory. New York: Clarendon Press Press-Oxfort. 1992
17. Kelsen, Hans The Pure Theory of Law, Berkeley and Los Angels: University of California Press, 1961
18. Rawls, Joh Theory of Justice, Harvard University Press, Cambridge, Massachusetts, 1995
19. Tanya, Bernard L. Yoan N. Simanjuntak, dan Markus Y.Hage, Teori Hukum. Strategi Tertib Manusia Lintas Ruang dan Generasi, Penerbit Genta Publishing Yogyakarta,2010
20. Rahardjo, Satjipto,Membedah Hukum Progresif, Kompas, Jakarta, 2006 a
21. Rahardjo Satjipto,, Hukum dalam Jagat Ketertiban, UKI Press, Jakarta, 2006 b
22. Rahardjo, Satjipto,Biarkan Hukum Mengalir, Kompas, Jakarta, 2007 
23. Rahardjo, Satjipto, Hukum dan Perilaku, Hidup Yang Baik adalah Dasar Hukum Yang Baik, Kompas, Jakarta, 2009 a
24. Rahardjo Satjipto, Hukum Progresif. Sebuah Sintesa Hukum Indonesia, Genta Publishing, Yogyakarta, 2009 b
25. Rahardjo Satjipto,  , Penegakan Hukum Progresif, Kompas, Jakarta, 2010
26. Salman, Otje dan Anthon F. Susanto, Teori Hukum: Mengingat, Mengumpulkan, dan Membuka Kembali,(Refika Aditama Bandung, 2004
27. Sampford, Charles The Disorder of Law ; A Critique of Legal.(New York, Basil Blackwell Inc.1989
28. Sidharta, Bernard Arief. Posisi Pemikiran Hukum Progresif Dalam Konfigurasi Aliran-Aliran Filsafat Hukum (Sebuah Diagnosis Awal). Yogyakarta: Genta Publishing, 2010. 
29. Sidharta, B. Arif Refleksi tentang Struktur Ilmu Hukum, Penerbit Mandar Maju, Bandung, 1999
30. Sidharta Bernard Arief, Ilmu Hukum Indonesia, Cetakan II, Yogyakarta, Genta, 2013
31. Thalib, Sayuti Receptio A Contrario, Jakarta : Bina Aksara, 1980 
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	Team Teaching
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	Minggu
Ke-
	
Sub-CP-MK
(sbg kemampuan akhir yang diharapkan)
	Materi Pembelajaran
	Bentuk Pembelajaran; Metode 
Pembelajaran; Penugasan
(Estimasi Waktu)

	
Penilaian (Output)
	Bobot Nilai

	
	
	
	Luring/Daring
	Indikator
	Kriteria; Teknik
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1-2




	Mahasiswa mampu memahami Eksistensi Filsafat Hukum bagi kemajuan ilmu pengetahuan di bidang  hukum keluarga Islam

	a. Tiga tiang penyangga Filsafat Ilmu dan kontribusinya dalam bangunan teori Hukum keluarga Islam;
b. Implementasi tiga tiang peyangga filsafat ilmu dalam proposal riset disertasi;
c. Pohon keilmuan hukum keluarga Islam
	1) Penyampaian tujuan perkuliahan dan langkah kerja serta kreteria penilaian pembelajaran Filsafat Hukum
2) Mendiskusikan dan mengerjakan tugas materi yang terkait dengan eksistensi Filsafat Hukum bagi kemajuan ilmu pengetahuan di bidang  hukum keluarga Islam yaitu : (a) Tiga tiang penyangga Filsafat Ilmu dan kontribusinya dalam bangunan teori Hukum keluarga Islam; (b) Implementasi tiga tiang peyangga filsafat ilmu dalam proposal riset; (c) Pohon keilmuan hukum keluarga Islam
	1.1. Mengidentifikasi hal-hal yang terkait dengan eksistensi Filsafat Hukum bagi kemajuan ilmu pengetahuan di bidang  hukum keluarga Islam
1.2. Menerapkan konsep dasar Filsafat Hukum dalam kajian kasus Hukum keluarga Islam yaitu : (a)  Unsur-unsur tiga tiang penyangga; (b) Implementasi tiga tiang peyangga  dalam proposal riset; (c) Pohon keilmuan hukum keluarga Islam.
	Non Tes :
Unjuk Kerja

	10

	3-4
	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis  esensi Filsafat dan Teori Hukum bagi kemajuan ilmu pengetahuan bidang hukum.

	a. Relevansi, signifikasi, sinergitas dan integrasi antara Filsafat Hukum, Teori Hukum dan
Ilmu Hukum dengan Filsafat Hukum Islam.
b. Perbedaan dan analisis ruang lingkup Filsafat Hukum, Ilmu Hukum dan Teori Hukum;
c. Pengaruh filsafat hukum terhadap pembentukan Teori Hukum
	1) Mendiskusikan ruang lingkup kajian dan perbedaan : Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum;
2) Mengerjakan tugas terstruktur berupa Kajian Pakar tentang hubungan Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum dalam suatu tabel
3) Mendiskusikan dan menganalisis nilai kemanfaatan Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum dalam membangun teori hukum
4) Menjelaskan dan mendiskusikan relevansi, signifikasi, sinergitas dan integrasi antara Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum dengan Filsafat Hukum Islam.

	3.1. Mampu membedakan konsep dasar  serta hubungan antara Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum dalam suatu tabel;
3.2. Menunjukkan sikap berfikir kritis dalam menganalisis nilai kemanfaatan Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum dalam membangun teori hukum
3.3. Mampu melakukan kajian tentang relevansi, signifikasi, sinergitas dan integrasi antara Filsafat Hukum, Teori Hukum dan Ilmu Hukum dengan Filsafat Hukum Islam.

	 Non Tes :
Unjuk Kerja

	20

	5








	Mahasiswa mampu memahami, membandingkan dan menganalisis berbagai Teori Hukum di Indonesia dari berbagai sudut kajian sebagai hasil dari diskursus Filsafat Hukum


	a. Para teoritisi hukum yang melahirkan ciri khas teori hukum sangat dipengaruhi banyak hal;
b. Ide awal munculnya gagasan Teori Hukum Pembangunan, Teori Hukum Progresif dan Teori Hukum Integratif;
c. Pengaruh aliran-aliran filsafat hukum dalam pembentukan Teori Hukum  Pembangunan, Teori Hukum Progresif dan Teori Hukum Integratif.
d. Faktor-faktor kekuatan dan kelemahan yang ditemui dalam Teori Hukum  Pembangunan, Teori Hukum Progresif dan Teori Hukum Integratif
e. Hubungan sinergis secara epistemologi teori hukum antara Teori Hukum  Pembangunan, Teori Hukum Progresif dan Teori Hukum Integratif dalam membentuk rekonstruksi ketiga teori hukum tersebut
	1) Menjelaskan teks dan konteks serta menganalisis perjalanan  Filsafat dan Teori Hukum di Indonesia;
2) Membandingkan dan menganalisis perjalanan  Filsafat dan Teori Hukum di Indonesia dari sisi sisi kekuatan dan  kelemahan teori hukum serta hubungan sinergis antar teori hukum
	5.1. Mampu  menjelaskan tentang proses perkembangan Teori Hukum di Indonesia dengan 4 indikator;
5.2. Mampu memahami dan menjelaskan tentang perjalanan 1 sampai 3 Teori Hukum  di Indonesia.
5.3. Mampu untuk merancang, menemukan dan membangun teori hukum
	Non Tes:
Unjuk Kerja
Produk Makalah
	30

	6
	Mahasiswa mampu memahami, membandingkan dan menganalisis berbagai Teori Pemberlakuan Hukum Islam di Indonesia

	a. Teori Receptio in Complexu
b. Teori Receptie  / Teori Politik Belah Bambu
c. Teori Penerimaan Autoritas Hukum\
d. Teori Resepsi Exit
e. Teori Receptio a Contrario
f. Teori Adopsi/Teori Referensi 
g. Teori Eklektisisme

	Mengkaji dan mendiskusikan ruang lingkup perkembangan Teori Pemberlakuan Hukum Islam di Indonesia dimulai dari :
1) Nilai-nilai moral dan etika hukum yang diperjuangkan  sebagai dasar bagi ide gagasan awal membangun teori hukum ;
2) Kondisi sosial dan budaya masyarakat dimana tokoh tersebut melahirkan gagasan teorinya ;
3) Sejarah teori hukum sebelumnya yang mempengaruhi paradigma penciptaan teori hukum tersebut 
4) Suasana rezim atau pemerintahan yang berkuasa y ang memberikan inspirasi maupun motivasi munculnya ide gagasan awal terori tersebut

	6.1. Mampu menjelaskan tentang proses perkembangan Teori Pemberlakuan Hukum Islam di Indonesia dengan 4 indikator;
6.2. Mampu memahami dan menjelaskan tentang perjalanan 1 sampai 7 Teori Pemberlakuan Hukum Islam di Indonesia.
6.3. Mahasiswa mampu untuk merancang, menemukan dan membangun teori Hukum Keluarga Islam
	Non Tes :
Unjuk Kerja

	30

	7
	Mahasiswa mampu mengkaji  filsafat hukum yang menemukan dan membangun teori hukum
	a. Aliran Hukum Alam
b. Positivisme Hukum 
c. Utilitarianisme 
d. Mazhab Sejarah
e. Sociological Jurisprudence
f. Realisme Hukum
g. Freirechtslehre 

	Mengkaji dan menganalisis 7 aliran dalam filsafat hukum dengan fokus pada hal-hal tersebut:
1) Biografi Tokoh
2) Historis Awal Aliran Filsafat Hukum
3) Faktor kelebihan dan kekurangan Aliran Filsafat Hukum
4) Dampak positif Aliran Hukum tersebut terhadap perkembagan Teori Hukum di Indonesia
5) Penerapan Aliran Filsafat Hukum tersebut terhadap kasus hukum yang terjadi di Indonesia

	7.1. Mampu melakukan penelahaan dan mendiskusikan kondisi awal munculnya aliran filsafat hukum;
7.2.  Mampu untuk mengetahui mengapa terdapat faktor-faktor kelebihan dan kekurangan Aliran Filsafat Hukum;
7.3.  Mampu melakukan penerapan aliran filsafat Hukum tersebut dengan menganalisisnya pada kasus hukum dan melahirkan ana;isis hukum bagi pembangunan Teori Hukum
	Non Tes:
Unjuk Kerja
Produk Makalah
	100
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	9-11
	Mahasiswa mampu memahami, membandingkan dan menganalisis Filsafat Hukum Islam dalam berbaga pespektif dan kaiatanya dengan Hukum keluarga Islam



	a. Para Filosof dan Pendapatnya tentang filsafat dan filsafat hukum Islam
b. Objek Kajian Filsafat Hukum Islam
c. Para ahli Ushul Fiqih dan ahli Filsafat Hukum Islam, membagi Filsafat Hukum Islam kepada dua rumusan, yaitu Falsafah Tasyri’ dan (Objek Teoritis) dan Falsafah Syari’ah atau Asrar Al-Syari’ah
d. Kegunaan Filsafat Hukum Islam
e. Filsafat Hukum Islam pada bidang Ibadah; 
f. Hukum Keluarga Islam dalam Perspektif Teoritis dan Filosofis
g. Konstruksi dan Prinsip-Prinsip Dasar Epistimologi Hukum Islam


	1) Mengkaji dan mendiskusikan ruang lingkup tentang filsafat hukum Islam;
2) Mengkaji dan mendiskusikan ruang lingkup tentang Objek Kajian Filsafat Hukum Islam meliputi 5 indikator
3) Menelaah tentang dua rumusan pembagian filsafat Hukum Islam : ,yaitu Falsafah Tasyri’ (Objek Teoritis) dan Falsafah Syari’ah atau Asrar Al-Syari’ah
4) Menelaah tentang 6 (enam) Kegunaan Filsafat Hukum Islam
5) Menelaah tentang Filsafat Hukum Islam pada bidang Ibadah  yaitu :HAKIKAT IBADAH (Menurut Al-Ghozali) , TUJUAN IBADAH (Abbas Al Aqqad) 
6) Menelaah tentang Hukum Keluarga Islam dalam Perspektif Teoritis dan Filosofis dengan spesifikasi kajian aspek perkawinan, perceraian, iddah dan hadanah.
7) Menelaah tentang Konstruksi dan Prinsip-Prinsip Dasar Epistimologi Hukum Islam

	9.1. Mampu menjelaskan tentang ruang lingkup tentang filsafat hukum Islam; Objek Kajian Filsafat Hukum Islam meliputi 5 indikator; pembagian filsafat Hukum Islam; 6 (enam) Kegunaan Filsafat Hukum Islam.
9.2. Mampu menarasikan dan mendiskusikan tentang Filsafat Hukum Islam pada bidang Ibadah ;
9.3  Mampu mendiskusikan tentang Filsafat Hukum Islam pada   Hukum Keluarga Islam dalam Perspektif Teoritis dan Filosofis dengan spesifikasi kajian aspek perkawinan, perceraian, iddah dan hadanah.
9.4. Mampu menguraikan tentang cabang dari filsafat yang berkaitan dengan hakikat atau teori pengetahuan ; epistemologi meliputi pembahasan tentang asal mula, sumber, ruang lingkup, nilai validitas, dan kebenaran dari pengetahuan ; Epistemologi mempelajari tentang hakikat dari pengetahuan, justifikasi, dan rasionalitas keyakinan
9.5. Mampu mengkaji tentang posisi Manusia memiliki kemampuan dan keterbatasan dan 7 indikator yang dimiliki manusia normal


	Non Tes :
Unjuk Kerja

	30

	12 
	Berfilsafat dengan    maqāṣid al-sharīʽah

	a. Etimologi maqāṣid al-sharīʽah
b. Terminologi maqāṣid al-sharīʽah  
c. Maqāṣid al-sharīʽah menurut Para Ahli

	1) Mengkaji Etimologi maqāṣid al-sharīʽah
2) Menjelaskan tentang terminologi maqāṣid al-sharīʽah  menurut : Al-Shāṭibī dan Ibn al-Qayyīm al-Jauzīah; Imam Shihāb al-Dīn Al-Qarafī
3) Mendiskusikan tentang Metode isṭinbāt, seperti qiyās, istiḥsān, maslaḥāh mursalāh, istisḥāb adalah metode-metode pengembangan hukum Islam yang didasarkan atas maqāṣid al-sharīʽah
4) Mendeskripsikan Maqāṣid al-sharīʽah versi Allah ini mencakup empat aspek pengertian menurut Al-Shāṭibī
5) Mengkaji Sejarah Ulama yang  menggunakan istilah maqāṣhid

	12.1.Mampu menguraikan tentang Etimologi maqāṣid al-sharīʽah dan terminologi maqāṣid al-sharīʽah  menurut : Al-Shāṭibī dan Ibn al-Qayyīm al-Jauzīah; Imam Shihāb al-Dīn Al-Qarafī
12.2.Mampu menerapkan Metode isṭinbāt, seperti qiyās, istiḥsān, maslaḥāh mursalāh, istisḥāb sebagai metode-metode pengembangan hukum Islam yang didasarkan atas maqāṣid al-sharīʽah
12.3.Mampu menjelaskan aqāṣid al-sharīʽah versi Allah ini mencakup empat aspek pengertian yaitu: 1. Kemaslahatan sebagai dasar tujuan syariat. 2. Syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami. 3. Syariat semata-mata sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan. 4. Tujuan syariat membawa mukallāf  kebawah naungan hukum
	Non Tes :
Unjuk Kerja

	20

	         13
	Teologi Feminisme dan Maskulinisme dalam Konsep Keadilan perspektif Qawaid Fiqhiyah dan Filsafat Hukun Islam

 
	a. Dasar Teologi Feminisme dan Maskulinisme dalan Surah Al Qur’an
b. Pemahaman Feminisme dan kedudukan Perempuan dalam Islam
c. Fakta Sosiologis tentang feminisme tentang warisan, kepemilikan harta dan nafkah, 

	1) Mengkaji tentang Dasar Teologi Feminisme dan Maskulinisme dalan Surah Al Qur’an;
2) Mendiskusikan tentang Pemahaman Feminisme dan kedudukan Perempuan dalam Islam
3) Menganalisis tentang Fakta Sosiologis tentang feminisme tentang warisan, kepemilikan harta dan nafkah, 


	13.1. Mampu menguraikan Qur’an  : surat An Nisaa’ ayat 1dan ayat 34 Surat Ad Dzariyat 56 dan  Surat Al Hujurat 13
13.2. Mampu mengkaji tentang feminisme dalakm Islam dipandang sebagai upaya untuk melakukan penyetaraan dan perlakukan yang adil terhadap kaum perempuan sebagai makhluk Allah SWT.
13.3. Mampu mendiskusikan dan bertukar pikiran  tentang hukum yang akan dicapai aktifis feminis sebanyak 6 fakta hukum
13.4.   Mampu mendisuksikan tentang pandangan feminism mengenai  warisan, kepemilikan harta dan nafkah, 

	Non Tes :
Unjuk Kerja

	10

	14-15
	Paradigma Hukum Progresif dalam Hukum Keluarga Islam (HKI)

	a. Ruang lingkup Hukum Progresif
b. Teori dan Metode Hukum Progresif
c. Progresifitas hukum keluarga Islam (HKI)
d. Implementasi Hukum Islam Progresif di Pengadilan Agama
	1) Mengkaji tentang ruang lingkup seputar Hukum Progresif
2) Mendiskusikan penerapan Teori dan Metode Hukum Progresif  : Ada tiga cara untuk melakukan rule breaking
3) Mendiskusikan tentang Teori Hukum Islam Progresif di Pengadilan Agama
	14.1. Mampu memahami dan menerapkan posisi hukum progresif dalam ruang lingkup yang berhubungan dengan ciri-ciri hukum progresif seperti : Hukum hendakya mampu mengikuti perkembangan zaman; hukum progresif dihubungkan dengan penafsiran hukum ; Hukum progresif dapat dipandang sebagai konsep yang sedang mencari jati diri bertolak dari realitas empiris tentang bekerjanya hukum di masyarakat; progresif berarti harus berani keluar dari mainstream pemikiran absolutisme hukum ; Hukum progresif dijalankan dengan kecerdasan spiritual ; Hukum progresif memiliki tipe responsif
14.2.Mampu menerapkan  tiga cara untuk melakukan rule breaking, yakni:  1. Dengan menggunakan kecerdasan spiritual untuk bangun dari keterpurukan hukum dan tidak membiarkan diri terkekang dalam waktu lama. .2. Melakukan pencarian makna lebih dalam hendaknya menjadi ukuran baru dalam menjalankan hukum dan bernegara hukum, dan 3. Hukum hendaknya dijalankan tidak menurut prinsip logika saja, tetapi dengan perasaan, kepedulian dan keterlibatan (compassion) kepada kelompok yang lemah.
14.3. Mampu menerapkan dan menganalisis Teori Hukum Islam Progresif di Pengadilan Agama yang berhubungan dengan : regulasi HKI dan maqashid syariah dan impelemntasinya seperti : Pengabulan Permohonan Poligami yang tidak memenuhi syarat perundang-undangan ; Wali Nikah dengan Wali Muhakkam



	Non Tes :
Unjuk Kerja
Produk Makalah
	100
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Penjelasan format Rencana Pembelajaran Semester 
	NOMOR
	Komponen 
	PENJELASAN ISIAN 

	0.
	CPL PRODI
	Adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan inti sikap, keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui program studi

	1.
	Capaian pembelajaran Mata kuliah (CP-MK)
	Capaian pembelajaran lulusan (matakuliah)adalah kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang dinyatakan dalan rumusan capaian pembelajaran lulusan dari suatu mata kuliah tertentu

	2
	SUB-CPMK /
Kemampuan Akhir 
Yang Direncanakan
	SUB-CPMK  atau Capaian pembelajaran pertemuan merupakan jabaran dari CPMK  yang harus tercapai pada setiap tahapan pembelajaran berdasarkan indikator dan kriteria tertentu. Satu CPMK  terdiri atas beberapa capaian pembelajaran pertemuan

	3
	Bahan Kajian 
(Materi Ajar) 
	merupakan pokok-pokok materi pembelajaran yang relevan dengan kemampuan yang akan dicapai. Valid (sesuai dengan bdang kajian dan level prodi : keakuratan, keluasan, kedalaman), praktis (ketersediaan, mudah di gunakan), mendukung pemenuhan capaian pembelajaran khusus

	4
	Bentuk Pembelajaran;
Metode                
Pembelajaran; Penugasan/
Pengalaman Belajar
	Metode pembelajaran merupakan cara efektif dan efisien yang ditempuh dosen untuk menghasilkan luaran pembelajaran. Metode ini mengutamakan  student-centered learning.Metode pembelajaran tersebut diupayakan agar merupakan perwujudan dari the five pilars of education, yaitu : belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, learning to know, learning to do, learning to be dan learning to live together. Untuk itu disarankan untuk menggunakan beberapa pendekatan atau model pembelajaran aktif (case method, problem based learning, project based learning atau research based learning). Sedangkan pengalaman belajar adalah Kegiatan yang  harus dilakukan oleh mahasiswa  yang dirancang oleh dosen agar yang bersangkutan memiliki kemampuan  yang telah ditetapkan  (tugas, suvai, menyusun paper,  melakukan praktek,  studi banding, dsb)

	5
	Waktu 
	Waktu belajar adalah takaran waktu yang menyatakan beban balajar dalam satuan sks (satuan kredit semester). Satu sks setara dengan 160 ( seratus enampuluh) menit kegiatan belajar perminggu persemester. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi dan tutorial, mencakup : (1) kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit permihggu persemester; (2) kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 50 (lima puluh) menit permihggu persemester dan (3) kegiatan  belajar mandiri 60 (enam puluh) menit perminggu persemester. 1 (satu) sks dalam bentuk pembelajaran seminar atau dalam bentuk pembelajaran lain yang sejenis mencakup : (1) kegiatan belajar tatap muka 100 ( seratus) menit perminggu persemester; dan (2) kegiatan  belajar mandiri 60 (enam puluh) menit perminggu persemester. 1 (satu)sks dalam bentuk pembelajaran praktikum, praktek studio, praktek bengkel, praktek lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyrakat, dan/ atau bentuk pembelajaran lain yang setara adalah 160 (seratus enam puluh) menit perminggu persemester (Permendikbud No.49/2014 ps.16)

	6
	Indikator 
	Indikator adalah penanda pemenuhan capaian pembeajaran khusus yang di tandai oleh perubahan prilaku mahasiswa yang dapat diukur. Rumusan indikator mencakup dua aspek, yakni prilaku kompeten dan isi pembelajaran. Kata kerja indikstor bersifat operasional, dapat diukur. Indikator yang dikembangkan harus menggambarkan hirarki kemampuan. Digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penilaian

	7
	Kriteria 
Penilaian Dan 
Indikator 
	Kriteria Penialaian berisi indikator  yang dapat menunjukkan pencapaian kemampuan yang dicanangkan, atau unsur kemampuan yang dinilai ( bisa kualitatif misalnya ketepatan analisis, kerapian sajian, kreatifitas ide, kemampuan komunikadi, juga bisa yang kuantitatif yakni banyaknya kutipan acuan/unsur yang di bahas, kebenaran hitungan, dan sebagainya).

	8
	Bobot Nilai  
	Bobot Nilai disesuaiakn  dengan waktu yang digunakan untuk membahas atau mengerjakan tugas atau besarnya sumbangann suatu kemampuan terhadap pencapaian kompetensi mata kuliah tertentu

	Referensi
	Salah satu sumber rujukan harus dari hasil karya penelitian Dosen, baik berupa buku, artikel, modul atau lainya. Daftar referensi yang digunakan dapat pula dituliskan pada lembar lain 
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